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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 
Berkembangnya sebuah pesantren tergantung pada daya tarik lembaga 
pesantrennya itu sendiri, dalam memikat santri dan warga masyarakat yang 
ditunjukan oleh pihak lembaga pesantrennya, dengan memberikan sarana 
prasarana yang layak, dan juga didalamnya memiliki sebuah bangunan sekolah 
yang disebut dengan yayasan menyebabkan adanya daya tarik dari masyarakat. 
Seiring berkembangnya zaman, tidak hanya cukup mengejar ilmu agama saja 
tetapi harus seimbang antara ilmu agama dan darigamanya. Pada awal 
perkembangan, pesantren banyak memberikan kontribusi terhadap masyarakat, 
baik dalam hal kondisi sosial keagamaan maupun dalam bidang pendidikan. 
 
Pesantren merupakan lembaga yang bersipat otonom, pesantren pada zaman 
dahulu benar-benar merupakan sub-culture yang independen, netral dan terbebas 
dari unsur-unsur kepentingan politik dan kekuasaan. Namun demikian, dalam 
perkembangan berikutnya pesantren tumbuh dan berkembang tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan melainkan juga sebagai lembaga pemberdaya dan pembebas 
masyarakat.
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 Baddrut Tamam, Pesantren Nalar Dan Tradisi, (Yogyakarta: Pustaka  pelajar, 2015), hlm. 
29. 
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Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah berasal dari kata 
santri, yang dengan awalan pe- depan dan akhiran-an yang berarti tempat tinggal 
santri.
2 
 
Peranan sosial agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang 
mempersatukan. Dalam pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu ikatan 
bersama, baik di antara anggota-anggota beberapa masyarakat maupun dalam 
kewajiban-kewajiban sosial yang membantu mempersatukan mereka. Kewajiban 
sosial didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka agama 
menjamin adanya persetujuan bersama dalam masyarakat. Agama juga cenderung 
melestarikan nilai-nilai sosial. Fakta sakral berarti nilai-nilai keagamaan tersebut 
tidak mudah diubah karena adanya perubahan-perubahan dalam konsepsi kegunaan 
dan kesenangan duniawi.
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Lembaga pendidikan Islam tradisional dalam usaha membentuk manusia 
muslim yang baik dan shaleh, tidak merasa cukup dengan hanya memberikan isi 
pengetahuan kepada para murid, maka dari itu lembaga pendidikan tersebut, 
berupaya mewujudkan usaha dengan membentuk suasana yang melingkunginya, 
dalam pesantren.
4 
 
Berdirinya Pondok Pesantren Sirojul Huda didirikan oleh KH. Tohir Rohili 
yang lebih dikenal dengan sebutan Ajengan Encep O’ing. Pondok Pesantren 
Sirojul Huda merupakan pondok pesantren salafiyah, yang beralamat di Kampung 
  
 
 
 
b. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan 
Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1984), hlm. 18.
  
c.
Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1996), hlm. 42.
  
d. Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam 
Dalam Kurun Waktu Modern, (Jakarta: LP3ES 1986), hlm. 207.
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Parungserab, Desa Parungserab, Kecamatan Soreang, Kabupaten Bandung. 
Kondisi sosial keagamaan masyarakat pada saat itu terhadap pesantren sangat 
rendah. Namun KH. Tohir Rohili mengamati sifat dan kebiasaan masyarakat saat 
itu yang gemar terhadap bela diri pencak silat, maka timbulah gagasan untuk 
mendirikan sebuah perguruan silat saja. Sebuah perguruan seni bela diri pencak 
silat yang menyebabkan masyarakat mempunyai antusias tinggi untuk 
mendaftarkan anaknya ke perguruan seni bela diri pencak silat tersebut. Dengan 
kecerdikannya KH. Tohir Rohili membuat aturan bahwa sebelum belajar seni bela 
diri silat harus mengaji Al-Qur’an terlebih dahulu. Setelah banyak yang tertarik 
mempelajari seni bela diri pencak silat, maka ia putuskan fokus pada mengaji Al-
Qur’an nya saja dan akhirnya dibangunlah pondok pesantren pada tahun 1980. 
Setelah santri banyak, kegiatan pencak silat tersebut dihilangkan, dan sekarang 
 
hanya ada pesantrennya saja.
5
 Tahapan yang dilakukan KH Tohir Rohili ini 
termasuk tahap yang ungkapkan oleh Martin Van Bruinessen yaitu, Pada masa 
awal-awal, pesantren sudah memiliki tingkatan berbeda. Tingkatan Pesantren 
yang pertama dilakukan tahap yang paling sederhana hanya mengajarkan cara 
membaca huruf Arab dan Al-Qur’an.
6 
 
Kontribusi pesantren dalam proses pembangunan sosial, keberadaannya tidak 
memiliki kewenangan langsung untuk merumuskan aturan sehingga perannya dapat 
dikategoikan kedalam apa yang dikenal dengan partisipasi. Dalam hal ini pesantren 
 
 
  
 
 
 
1. Wawancara dengan, KH. Tohir Rohili, 68 tahun, selaku pimpinan Pondok 
Pesantren Sirojul Huda, (oleh Peneliti pada tanggal 27 April 2016).
 
2. Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mijan, 
1997),
 
 
hlm. 21. 
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melalui  kyai  dan  santri  didikannya  cukup  potensial  untuk  turut  menggerakan 
 
masyarakat secara umum.
7 
 
Pondok Pesantren Sirojul Huda memberikan banyak kontribusi terhadap 
perubahan bagi masyarakat Parungserab, khususnya perubahan dalam bidang sosial 
keagamaan. Banyak kegiatan yang dilakukan pesantren terhadap lingkungan, 
diantaranya KH. Tohir Rohili sebagai pimpinan Pondok Pesantren Sirojul Huda setiap 
hari dengan istikomahnya beliau mengisi pengajian dari kampung ke kampung yang 
ada di Desa Parungserab, dan juga Ust. Yusuf Abdul Haq sebagai dewan kyai Pondok 
Pesantren Sirojul Huda beliau mengisi pengajian mingguan di masjid Al-Fathu yaitu 
masjid Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Bandung, dan juga Muhamad Nasir, 
S. Sos. I selaku ketua yayasan Pondok Pesantren Sirojul 
Huda menjadi pendamping desa di Banjaran.
8 
 
Fenomena yang menarik dari Pondok Pesantren Sirojul Huda adalah, ketika 
diadakannya Peringatan Maulid Nabi SAW. Dalam memperingati Hari Besar 
Islam, di pesantren ini selalu mengadakan kegiatan sosial, yaitu khitanan masal, 
pengobatan gratis, penanaman seribu pohon, diadakan pula seminar kepesantrenan 
terhadap masyarakat agar memberikan pencerahan dan pengetahuan betapa 
pentingnnya ilmu agama. Dan juga sering di adakan pelatihan bertani terhadap 
masyarakat, dan lain sebagainya. 
 
  
Berdasarkan latar belakang diatas, menarik untuk dikaji tentang kegiatan 
perubahan sosial di masyarakat yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sirojul 
 
 
7
  M. Sulthon Masyhud Dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, 
(Jakatra: 
Diva Pustaka, 2005), hlm. 11. 
 
8
 Wawancara dengan Fahmi Fasya, 22 tahun, selaku pengurus Pondok Pesantren 
Sirojul Huda, oleh Peneliti pada tanggal 27 September 2016. 
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Huda ini. Maka tertarik untuk membahas hal ini dengan judul penelitian; 
 
“Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul Huda Dalam Perubahan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab-Bandung (1980-2015)”. 
 
 
B.  Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa pokok permasalahan 
yang akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
 
1. Bagaimana Gambaran Umum Masyarakat Desa Parungserab 
Bandung Tahun 1980-2015? 
 
2. Bagaimana Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul Huda Dalam 
Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab 
Bandung 1980-2015? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
  
1. Untuk Mengetahui Gambaran Umum Masyarakat Desa 
Parungserab Bandung Tahun 1980-2015. 
 
2. Untuk Mengetahui Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul Huda 
Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa 
Parungserab Bandung 1980-2015. 
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D.  Kajian Pustaka 
 
Untuk penelitian yang berjudul “Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul 
 
Huda Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab-
Bandung (1980-2015)” belum ditemukan adanya sebuh karya ilmiah yang 
membahas lebih spesifik mengenai sejarah maupun perkembangannya. Adapun 
penelitian ini sengaja dilakukan untuk mengetahui kontribusi dan manfaat apa saja 
yang dilakukan pondok pesantren Sirojul Huda terhadap lingkungan masyarakat 
desa Parungserab. Maka untuk menghindari plagiasme dan menegaskan orsinilitas 
penelitian yang dilakukan, disini melakukan kajian pustaka yaitu melakukan 
penelusuran sumber hasil-hasil atau karya yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
 
1. Neni Hanifah Muslimah, “Peran Pondok Pesantren Bidayatul Bidayah 
Dalam Meningkatkan Kehidupam Keagamaan Masyarakat Desa Ganda 
Mekar Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut Tahun 1974- 2004” 
(Bandung, Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora, 2005). Dalam 
penelitian ini pembahasannya lebih terpokus pada peranan yang dilakukan 
pondok pesantren Bidayatul Hidayah dalam bidang keagamaan saja, serta 
mengkaji kehidupan masyarakat Desa Ganda Mekar, dan juga menejelaskan 
tentang latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Bidayatul Bidayah. 
 
2. Siti  Fitriyah,  “Peran KH. Abdullah Mahfudh Dan KH Ahmad Makki 
  
 
Terhadap Perkembangan Pondok Pesantren Asslalafiyah Di Babakan Tipar 
Cicantayan Sukabumi 1939-2013”, (Bandung, Perpustakaan Fakultas Adab 
Dan Humaniora, 2014). Dalam penelitian ini pembahasannya lebih 
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terpokus mengenai Profil Pondok Pesantren Assalafiyyah Cicantayan 
Sukabumi, Peranan KH. Abdullah Mahfudhdan KH. Ahmad Makki 
terhadap Perkembangan Pondok Pesantren Assalafiyyah, serta 
menjelaskan Karya dan Pemberdayaan Sosial Ekonomi Masyarakat 
disekitar Pondok Pesantren Assalafiyyah. 
 
3. Siti Nurhasanah, “Peran Pondok Pesantren Arafah Mukapayung Dalam 
Pendidikan Formal Dan Pemberdayaan Sosial Tahun 1983-2013”, 
 
(Bandung, Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora, 2005). Dalam 
penelitian ini pembahasannya lebih dipokuskan pada sejarah berdirinya 
Pondok Pesantren Arafah Mukapayung, seta menjelaskan tentang Peran 
Pondok Pesantren Arafah Mukapayung Dalam Pendidikan Formal Dan 
 
Pemberdayaan Sosial. 
 
Dari semua judul penelitian tentang pesantren di atas, maka yang menjadi 
perbedaan dalam penelitian yang berjudul “Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul 
 
Huda Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab-
Bandung (1980-2015)” ini adalah, lebih terpokus pada pembahasan, gambaran 
umum masyarakat desa Parungserab, kontribusi pondok pesantren Sirojul Huda 
dalam perubahan sosial keagamaan masyarakat desa Parungserab. Serta 
pembahasan mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan pondok pesantren ini 
  
dalam mengadakan kegiatan sosial, khitanan masal, pengobatan gratis, penanaman 
seribu pohon, diadakan pula seminar kepesantrenan terhadap masyarakat agar 
memberikan pencerahan dan pengetahuan betapa pentingnnya ilmu agama, serta 
mengadakan pelatihan bertani kepada masyarakat. 
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E.  Langkah Penelitian 
 
Metode yang dilakukan dalam menyusun penelitian skripsi ini, yaitu dengan 
menemukan masalah, lalu merumuskan masalah tersebut. Dalam proses penelitian 
sejarah, sejarawan membahas apa yang dinamis atau genetik (yang menjadi), statis 
(yang ada atau yang terjadi), dan berusaha interpretatif (bagaimana peristiwa itu 
terjadi), serta bersifat deskriptif (mencari apa, dimana, bilamana dan siapa yang ikut 
serta didalamnya).
9 
 
Dalam metode penelitian sejarah, sebuah pelaksanaan penelitian, lazim di 
sebut dengan metode historis atau metode sejarah. Dalam prakteknya metode 
sejarah itu meliputi empat tahapan, yakni tahapan heuristik, kritik, interpretasi, 
dan historiografi. 
 
1. Heuristik 
 
Pada tahapan ini merupakan tahap kegiatan penelusuran dalam menemukan 
dan menghimpun sumber serta informasi. 
 
Heuristik ialah berasal dari bahasa Yunani heuriskein, yang artinya 
sama dengan to find yang berarti tidak hanya menemukan, tetapi 
mencari dahulu.
10 
 
Dalam penelusuran sumber disini harus mampu mencari data mengenai objek 
penelitian, guna memungkinkan agar memperoleh data sebanyak-banyaknya. 
Pertama-tama yang dilakukan dalam penelitian tahap ini, yaitu menelusuri sumber di 
  
rumah KH. Tohir Rohili, Muhamad Nasir, S.Sos.I, Drs. Aep Sumpena, Yuliani S.Pdi, 
Fahmi Fasya, Ajang, Yusi, Siti Karlina, Sely Sulwiyah dan Rini Rahmawati. 
 
 
 
 
 
 
9 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Bandung: UI Press, 1986), hlm. 29. 
10 Sulasman, Metode Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 93. 
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Dalam tahapan ini yaitu berusaha mengumpulkan data dan informasi ke 
dalam dua bagian, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Yang dimaksud 
sumber primer adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari orang yang 
menyaksikan peristiwa tersebut secara langsung. Sedangkan sumber sekunder 
adalah sumber yang diperoleh dari orang yang tidak menyaksikan peristiwa secara 
langsung.
11 
 
Untuk data primer yang di dapat dari sumber lisan yakni dengan 
mewawancarai saksi sejarah yang terlibat langsung dengan objek penelitian, 
diantaranya saksi yang dapat di temui adalah: 
 
a. Sumber Lisan 
 
1) KH. Tohir Rohili, laki-laki, 68 Tahun, Pimpinan Pondok Pesantren 
Sirojul Huda, Sabtu 16 April 2016. 
 
2) Muhammad Nasir, S.Sos.I, laki-laki, 35 Tahun, Ketua Yayasan 
Pondok Pesantren Sirojul Huda, sabtu, 16 April 2016. 
 
3) Drs. H. Aep Sumpena, laki-laki, 59 Tahun, Kepala Desa Parungserab, 
Sabtu 16 April 2016. 
 
4) Yuliani, S.Pd.I, perempuan, 28 Tahun, Kepala Sekolah SMP Plus 
Sirojul Huda, dan juga sebagai anak dari KH. Tohir Rohili pimpinan 
Pondok Pesantren Sirojul Huda, Sabtu 16 April 2016. 
 
  
5) Fahmi Fasya, laki-laki, 22 Tahun, pengurus pondok pesantren Sirojul 
Huda dan juga selaku anak dari KH. Tohir Rohili yang menjadi 
pemimpin pondok pesantren Sirojul Huda, Sabtu 16 April 2016. 
 
 
 
11
 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah..., hlm. 32. 
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6) Ajang, laki-laki, 40 Tahun, masyarakat dan juga selaku Ketua RT 
Parungserab, Sabtu 16 April 2016. 
 
7) Yusi, perempuan, 22 Tahun, santri Pondok Pesantren Sirojul Huda, 
senin, 17 Oktober 2016 
 
8) Siti Karlina, Perempuan, 22 Tahun, alumni Pondok Pesantren Sirojul 
Huda, senin, 17 Oktober 2016. 
 
9) Sely Sulwiyah, perempuan, 20 Tahun, alumni Pondok Pesantren 
Sirojul Huda, senin, 17 Oktober 2016. 
 
10) Rini Rahmawati, perempuan, 20 tahun, alumni Pondok Pesantren 
Sirojul Huda, senin, 17 Oktober 2016. 
 
Selain sumber primer, mendapatkan juga sumber skunder untuk dijadikan 
sumber pelengkap penelitian ini yang didapatkan berupa dokumen, yaitu sumber 
sejarah yang berupa sumber tulisan-tulisan atau literatur, dan juga menemukan 
sumber dari studi kepustakaan, disini penulis mencoba untuk menemukan buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang akan dibahas, 
diantaranya: 
 
b. Sumber Tulisan 
 
1) Sumber Dokumen 
 
  
a) Akta Penegasan Pendirian Badan Hukum Yayasan Sirojul Huda 
Parungserab / Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
(AD/ART). 
 
b) Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Sirojul Huda 
Parungserab. 
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c) Piagam Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
d) Lampiran Izin Pendirian Satuan Pendidikan Pondok Pesantren 
Salafiyah. 
 
e) SK Pengangkatan Pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
f) Buku Tabungan Yayasan Sirojul Huda. 
 
g) Kartu Pajak. 
 
h) Ikrar Wakaf. 
 
i) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Komite 
Sekolah Smp Plus Sirojul Huda. 
 
j) Brosur Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
k) Brosur Kegiatan yang Dilakukan Pondok Pesantren Sirojul Huda 
(Acara Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW). 
 
2) Sumber Buku 
 
a) Ading Kusdiana. 2014. Sejarah Pesantren. Bandung: Humaniora. 
 
b) Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Cv Pusataka, 
2011). 
 
c) Baddrut Tamam, Pesantren Nalar dan Tradisi, (Yogyakarta: 
Pustaka pelajar, 2015). 
 
  
d) Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005). 
 
e) Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1999). 
 
f) Kosim, Metode Sejarah Asas dan Proses, (Bandung: Universitas 
Padjadjaran, 1984). 
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g) Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 1996). 
 
h) George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persida, 2013). 
 
i) HM. Amin Headri, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan 
Modernitas dan Tantangan Komplesiatas, (Jakarta: Idr Press, 
2004). 
 
j) Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2015). 
 
k) Judistira K Grana, Teori-Teori Perubahan Sosial, (Bandung: 
Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1992). 
 
l) Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan 
Islam Dalam Kurun Waktu Modern, (Jakarta: LP3ES 1986). 
 
m) Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang 
Pustaka, 1995). 
 
n) Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Bandung: UI Press, 1986). 
 
o) Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, 
(Bandung: Mijan, 1997). 
 
p) M. Sulthon Masyhud Dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok 
Pesantren, (Jakatra: Diva Pustaka, 2005). 
 
  
q) Munandar Sulaeman, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: Pustaka Setia 
2012). 
 
r) Ramdani Wahyu, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: Pustaka Setia, 
2008). 
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s) Said Aqil Siradj Dan Masdar F. Mas’udi, Tradisi Amaliah NU dan 
Dalil-dalilnya, (Jakarta: LTM-PBNU, 2011). 
t) Sulasman, Metode Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 
2014). 
 
u) Umiarso, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan,(Semarang: 
RaSAIL Media Group, 2011). 
 
v) Yusuf Zainal Abidin, Sistem Sosial Budaya di Indonesia, 
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014). 
 
w) Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan 
 
Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1984). 
 
3) Sumber Visual 
 
a) Foto Kh. Tohir Rohili Pimpinan Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
b) Foto Mesjid Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
c) Foto Kegiatan Belajar Santri Putri. 
 
d) Foto Kegiatan Belajar Santri Putra. 
 
e) Foto Bangunan Santri Putra Pondok Pesantren Sirojul Huda 
 
f) Foto Asrama Santri Putri Pesanten Sirojul Huda. 
 
g) Foto Kegiatan Pesantren Sirojul Huda. 
 
  
h) Foto Kegiatan Santri Pesantren Sirojul Huda. 
 
i) Foto Lahan Pertanian Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
j) Foto Bibit Tanaman Obat Afrika. 
 
k) Foto Kegiatan Khitanan Masal 
 
l) Foto Diskusi Kegiatan Pengobatan Gratis. 
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Adapun Perpustakaan yang kunjungi diantaranya: Perpustakaan UIN 
 
Bandung, Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Perpustakaan Batu Api 
 
Jatinangor, Perpustakaan Daerah Jawa Barat (Bapusda). 
 
2. Kritik 
 
Pada Tahapan ini, yaitu untuk menguji sumber yang telah didapat, untuk bisa 
 
dijadikan fakta. 
 
Kritik adalah sumber yang dikumpulkan pada kegiatan heuristis yang 
berupa buku-buku yang relevan dengan pembahasan yang terkait, 
ataupun hasil temuan dilapangan tentang bukti-bukti pembahasan atau 
topik utama penelitian. Selanjutnya diseleksi dengan mengacu pada 
prosedur yang ada, yakni sumber faktual dan orsinilnya terjamin.
12 
Sumber  yang  telah  ditemukan  melalui  tahapan  heuristik  itu  harus  diuji. 
 
Pengujian itu dilakukan melalui kritik. Setiap sumber mempunyai dua aspek, yaitu 
 
aspek ekstern dan aspek intern. Karena itu kritik pun terbagi dua, yaitu kritik ekstern 
 
(kritik eksternal) dan kritik intern (kritik internal).
13 
 
Kritik ekstern (kritik eksternal) adalah cara melalukan verifikasi atau 
pengujian terhadap aspek-aspek aspek-aspek “luar” sumber sejarah.
14 
 
Sedangkan intern (kritik internal) adalah menekankan pada aspek 
“dalam”, yaitu “isi” dari sumber: kesaksian (testimoni).15 
 
  
Pada tahap ini yaitu melakukan kritik, yang terbagi kedalam dua bagian, yaitu 
 
kritik ekstern dan intern. Kritik digunakan untuk mengetahui dan menyelesaikan 
 
tentang keotentikan sebuh sumber, sumber yang peneliti dapatkan seperti berupa 
 
dokumen dari pesantren merupakan data asli turunan yang diberikan langsung oleh 
 
pihak pesantren. Sedangkan kritik intern untuk membuktikan sebuah kredibilitas 
 
 
 
 
 
12 Sulasman, Metode Penelitian..., hlm. 101.  
13 E.Kosim, Metode Sejarah Asas dan Proses, (Bandung: Universitas Padjadjaran, 1984),  
hlm. 39. 
14 Sulasman, Metode Penelitian..., hlm. 102.  
15 Sulasman, Metode Penelitian..., hlm. 104. 
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data atau kebenarannya sebuah fakta sejarah, penulis menelusuri berbagai sumber 
dari wawancara dilakukan kebeberapa sumber pelaku atau saksi sejarah yang 
benar-benar mengetahui peristiwa tersebut. 
 
Tahap Pertama, disini akan mengkritik sumber yang di dapat, apakah 
sumber ini asli atau palsu dan dokumem-dokumennya yang peneliti dapatkan 
keontentikannya. 
 
a. Kritik ekstern 
 
1) Akta Penegasan Pendirian Badan Hukum Yayasan Sirojul Huda 
Parungserab / Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
(AD/ART), Sumber ini adalah hasil photo copy yang diberi Fahmi, 
selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 April 2016. 
Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas HVS dalam 
keadaan bisa dibaca, yang dicap dan ditandatangani oleh Notaris. 
 
2) Piagam Pondok Pesantren, Sumber ini adalah hasil photo copy yang 
diberi Fahmi, selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 
April 2016. Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas HVS 
dalam keadaan bisa dibaca, yang dicap dan ditandatangani oleh 
Kepala Departemen Agama Kabupaten Bandung. 
 
3) Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Sirojul Huda 
Parungserab, Sumber ini adalah hasil photo copy yang diberi Fahmi, 
  
selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 April 2016. 
Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas HVS dalam keadaan 
bisa dibaca, yang ditandatangani oleh Menteri Hukum Dan Hak Asasi 
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Manusia Republik Indonesia Plt. Direktur Jenderal Administrasi 
Hukum Umum. 
 
4) Lampiran Izin Pendirian Satuan Pendidikan Pondok Pesanten 
Salafiyah, Sumber ini adalah hasil photo copy yang diberi Fahmi, 
selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 April 2016. 
Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas HVS dalam 
keadaan bisa dibaca, yang dicap dan ditandatangani oleh 
Keementrian Agama Kabupaten Bandung. 
 
5) SK Pengangkatan Pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda, 
Sumber ini adalah hasil photo copy yang diberi Fahmi, selaku 
pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 April 2016. Sumber 
ini adalah asli yang diketik dalam kertas HVS dalam keadaan bisa 
dibaca, Sumber ini adalah asli yang ditandatangani oleh Dewan 
Pembina Yayasan Sirojul Huda. 
 
6) Buku Tabungan Yayasan Sirojul Huda, Sumber ini adalah hasil 
photo copy yang diberi Fahmi, selaku pengurus Pondok Pesantren 
Sirojul Huda. 27 April 2016. Sumber ini adalah asli buku tabungan 
yang ditandatangani oleh Pejabat Bank PT. Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk. 
 
  
7) Kartu Pajak, Sumber ini adalah hasil photo copy yang diberi Fahmi, 
selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 April 2016. 
Sumber ini adalah asli yang tercantum NPWP nya yang ditanda 
tangani oleh pihak perpajakan. 
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8) Ikrar Wakaf, Sumber ini adalah hasil photo copy yang diberi Fahmi, 
selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 April 2016. 
Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas HVS dalam 
keadaan bisa dibaca, yang dicap dan ditandatangani oleh Pejabat 
Pembuat Akta Ikrar Wakaf Kepala Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Soreang-Kabupaten Bandung. 
 
9) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Komite 
Sekolah Smp Plus Sirojul Huda. Sumber ini adalah hasil photo copy 
yang diberi Fahmi, selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
27 April 2016. Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas 
HVS dalam keadaan bisa dibaca, yang ditandatangani oleh Ketua 
dan Sekertaris Sekolah, serta mengetahui kepala Sekolah Smp Plus 
Sirojul Huda. 
 
10) Brosur Pondok Pesantren Sirojul Huda, Sumber ini adalah hasil asli 
yang diberi Fahmi, selaku pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
27 April 2016. Sumber ini adalah asli yang diketik dalam kertas 
foto dalam keadaan bisa dibaca. 
 
11) Brosur Kegiatan yang Dilakukan Pondok Pesantren Acara Maulid 
Nabi, Sumber ini adalah hasil asli yang diberi Fahmi, selaku pengurus 
 
Pondok Pesantren Sirojul Huda. 27 September 2016. Sumber ini 
adalah asli yang diketik dalam kertas foto dalam keadaan bisa dibaca. 
  
Terhadap sumber lisan yaitu menggunakan kritik ekstern sebagai berikut: 
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1) KH. Tohir Rohili. Beliau selaku pimpinan pondok Pesantren Sirojul 
Huda. 
 
2) Muhammad Nasir, S.Sos.I. Beliau selaku ketua Yayasan Pondok 
Pesantren Sirojul Huda 
 
3) Drs. H. Aep Sumpena. Beliau selaku tokoh masyarakat yaitu kepala 
Desa Parungserab. 
 
4) Yuliani, S.Pd.I, Beliau selaku kepala SMP Plus Sirojul Huda dan juga 
selaku anak dari KH. Tohir Rohili yang menjadi pimimpinan pondok 
Pesantren Sirojul Huda. 
 
5) Fahmi Fasya. Beliau selaku pengurus pondok pesantren Sirojul Huda 
dan juga selaku anak dari KH. Tohir Rohili yang menjadi 
pimimpinan pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
6) Ajang. Beliau selaku masyarakat dan juga sebagai ketua RT di Desa 
Parungserab. 
 
7) Yusi. Beliau selaku santri Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
8) Siti Karlina. Beliau selaku alumni Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
9) Sely Sulwiyah, Beliau selaku alumni Pondok Pesantren Sirojul Huda. 
 
10) Rini Rahmawati, Beliau selaku alumni Pondok Pesantren Sirojul 
Huda. 
 
  
b. Kritik Intern 
 
Pada tahapan kedua, yaitu melakuan kritik intern, berupaya untuk 
mengoreksi kredibilitas isi dari sumber yang didapat. Kritik intern terhadap 
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narasumber wawancara dilakukan untuk mengetahui apakah narasumber mau 
diwawancarai atau tidak, sehat jasmani atau tidak dan sehat rohani atau tidak. 
 
Terhadap sumber tertulis menggunakan kritik intern yaitu sebagai berikut: 
 
1) Akta Penegasan Pendirian Badan Hukum Yayasan Sirojul Huda 
Parungserab, sumber ini adalah sumber yang bersifat resmi karena 
dikeluarkan secara formal oleh pemerintah, yang dicap dan 
ditandatangani oleh Notaris. 
 
2) Piagam Pondok Pesantren, sumber ini adalah sumber yang bersifat 
resmi karena dikeluarkan secara formal oleh pemerintah, yang dicap 
dan ditandatangani oleh Kepala Departemen Agama Kabupaten 
Bandung, yang notabene adalah lembaga pemerintahan yang berkenaan 
dengan urusan pembangunan. 
 
3) Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Sirojul Huda 
Parungserab, Sumber ini adalah adalah sumber yang bersifat resmi 
karena dikeluarkan secara formal oleh pemerintah, yang ditandatangani 
oleh Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Plt. 
Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum, yang notabene adalah 
lembaga pemerintahan yang berkenaan dengan urusan pembangunan. 
 
4) Lampiran Izin Pendirian Satuan Pendidikan Pondok Pesanten Salafiyah, 
Sumber ini adalah sumber yang bersifat resmi karena dikeluarkan 
  
secara formal oleh pemerintah, yang dicap ditandatangani oleh 
Keementrian Agama Kabupaten Bandung, yang notabene adalah 
lembaga pemerintahan yang berkenaan dengan urusan pembangunan. 
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5) SK Pengangkatan Pengurus Pondok Pesantren Sirojul Huda, Sumber ini 
adalah sumber yang bersifat resmi karena ditandatangani oleh Dewan 
Pembina Yayasan Sirojul Huda. 
 
6) Buku Tabungan Yayasan Sirojul Huda, Sumber ini adalah sumber yang 
bersifat resmi karena dikeluarkan secara formal oleh pihak bank, yang 
ditandatangani oleh pihak Pejabat Bank PT. Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk. 
 
7) Kartu Pajak, Sumber ini adalah sumber asli karena dikeluarkan secara 
formal oleh pihak perpajakan, yang notabene adalah lembaga 
pemerintahan yang berkenaan dengan urusan perpajakan. 
 
8) Ikrar Wakaf, Sumber ini adalah sumber yang bersifat resmi karena 
dikeluarkan secara formal oleh pihak pemerintahan urusan perwakafan, 
yang dicap dan ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf 
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang-Kabupaten 
Bandung. yang notabene adalah lembaga pemerintahan yang berkenaan 
dengan urusan perwakafan. 
 
9) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD&ART) Komite 
Sekolah Smp Plus Sirojul Huda. Sumber ini adalah sumber yang 
bersifat resmi ditandatangani oleh Ketua dan Sekertaris Sekolah, serta 
mengetahui kepala Sekolah Smp Plus Sirojul Huda. 
 
  
10) Brosur Pondok Pesantren Sirojul Huda, Sumber ini adalah hasil asli 
yang diberikan langsung oleh pihak pesantren. 
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11) Brosur Kegiatan yang Dilakukan Pondok Pesantren Acara Maulid Nabi, 
Sumber ini adalah hasil asli, brosur yang di gunakan ketika akan 
diadakan acara (Peringatan Maulid Nabi Muhamad SAW) di Pondok 
 
 
Terhadap sumber lisan yaitu menggunakan kritik intern sebagai berikut: 
 
1) KH. Tohir Rohili, (68) laki-laki, melakukan wawancara langsung pada 
hari sabtu, 16 April 2016 di rumah kediaman beliau, Parungserab. 
Beliau selaku pimpinan pondok Pesantren Sirojul Huda, selaku saksi 
sekaligus pelaku sejarah yang mengetahui seluk beluk Pondok 
Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan mampu melakukan wawancara 
dan juga beliau dalam keadaan sehat fisik baik secara, pendengaran, 
berbicara maupun penglihatan. 
 
2) Muhammad Nasir, S.Sos.I (35) laki-laki, melakukan wawancara 
langsung pada hari sabtu, 16 April 2016 di rumah kediaman beliau, 
Parungserab. Beliau selaku ketua Yayasan Pondok Pesantren Sirojul 
Huda, dan juga sebagai anak dari KH. Tohir Rohili pimpinan Pondok 
Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan mampu melakukan wawancara 
dan juga beliau dalam keadaan sehat fisik baik secara, pendengaran, 
berbicara maupun penglihatan. 
 
  
3) Drs. H. Aep Sumpena, (59) laki-laki, melakukan wawancara langsung 
pada hari sabtu, 16 April 2016 di rumah kediaman beliau, Parungserab. 
Beliau selaku tokoh masyarakat yaitu kepala Desa Parung Serab, yang 
mengetahui keberadaan Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan 
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mampu melakukan wawancara dan juga beliau dalam keadaan sehat 
fisik baik secara, pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
 
4) Yuliani, S.Pd.I, (28), perempuan, melakukan wawancara langsung pada 
hari sabtu, 16 April 2016 di rumah kediaman beliau, Parungserab. 
Beliau selaku kepala SMP Plus Sirojul Huda, dan juga sebagai anak 
dari KH. Tohir Rohili pimpinan Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau 
mau dan mampu melakukan wawancara dan juga beliau dalam keadaan 
sehat fisik baik secara, pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
 
5) Fahmi Fasya, (22) laki-laki, melakukan wawancara langsung pada hari 
sabtu, 16 April 2016 di rumah kediaman beliau, Parungserab. Beliau 
selaku pengurus pondok pesantren Sirojul Huda dan juga selaku anak 
dari KH. Tohir Rohili yang menjadi pemimpin pondok Pesantren 
Sirojul Huda. Beliau mau dan mampu melakukan wawancara dan juga 
beliau dalam keadaan sehat fisik baik secara, pendengaran, berbicara 
maupun penglihatan. 
 
6) Ajang, (40) laki-laki, melakukan wawancara langsung pada hari sabtu, 
16 April 2016 di rumah kediaman beliau, Parungserab. Belaiau selaku 
masyarakat dan juga sebagai ketua RT Parungserab. Mengetahui 
tentang keberadaan Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan 
mampu melakukan wawancara dan juga beliau dalam keadaan sehat 
fisik baik secara, pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
  
 
7) Yusi, (22) perempuan, melakukan wawancara langsung pada hari sabtu, 
16 April 2016 di rumah kediaman beliau, Parungserab. Beliau selaku 
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santri Pondok Pesantren Sirojul Huda. Banyak mengetahui kegiatan 
Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan mampu melakukan 
wawancara dan juga beliau dalam keadaan sehat fisik baik secara, 
pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
 
8) Siti Karlina, (20) perempuan, melakukan wawancara langsung pada 
hari sabtu, 15 Oktober 2016 di Pondok Pesantren Yamisa Soreang. 
Beliau selaku alumni Pondok Pesantren Sirojul Huda. Banyak 
mengetahui kegiatan Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan 
mampu melakukan wawancara dan juga beliau dalam keadaan sehat 
fisik baik secara, pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
 
9) Sely Sulwiyah, (20) perempuan, melakukan wawancara langsung pada 
hari sabtu, 15 Oktober 2016 di rumah kediaman beliau, Soreang. Beliau 
selaku alumni Pondok Pesantren Sirojul Huda. Banyak mengetahui 
kegiatan Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan mampu 
melakukan wawancara dan juga beliau dalam keadaan sehat fisik baik 
secara, pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
 
10) Rini Rahmawati, (20) perempuan, melakukan wawancara langsung 
pada hari senin, 17 Oktober 2016 di Cipadung- Bandung. Beliau selaku 
alumni Pondok Pesantren Sirojul Huda. Banyak mengetahui kegiatan 
Pondok Pesantren Sirojul Huda. Beliau mau dan mampu melakukan 
  
wawancara dan juga beliau dalam keadaan sehat fisik baik secara, 
pendengaran, berbicara maupun penglihatan. 
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3. Interpretasi 
 
Pada tahapan ini yaitu, merangkaikan data yang telah dikumpulkan, serta 
penafsiran data secara imajinatif, semua fakta yang ada di susun secara berurutan 
secara kronologis sebagai kisah sejarah, serta dalam setiap fakta sejarah yang ada 
diserangkaikan dan disintesis menjadi suatu keseluruhan peristiwa yang harmonis 
dan logis yang disesuaikan dengan pokok permasalahan tersebut. 
 
Dalam tahapan selanjutnya setelah memperoleh sumber dan mengkritik 
sumber yang telah dipaparkan tersebut, kemudian menyusun dan merangkainya 
untuk mengkisahkan peristiwa-peristiwa untuk melengkapi sebuah tulisan yang 
dituliskan, sehingga akhirnya bisa menuliskan secara komunikatif yang nantinya 
akan mudah dimengerti oleh pembaca. 
 
Interpretasi atau penafsiran sejarah ialah seringkali disebut juga analisis 
sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologis 
berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan, namun keduanya, 
dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi.
16 
 
Dalam penelitian ini merujuk pada teori Diferesiansi Struktural dan 
Perubahan Sosial, yang dikemukakan oleh Talcoot Parsons, bahwa perubahan-
perubahan dalam suatu sistem sosial didasarkan kepada ide tentang diferensiasi. 
Dalam proses diferensiasi, berbagai fungsi dalam suatu sistem membentuk satuan-
satuan struktural yang tersendiri. Misalnya fungsi produksi dan sosialisasi yang 
pada mulanya dilakukan pada satuan keluarga, kini berkembang dengan didirikan 
struktur-struktur sosial yang berbeda, seperti pabrik, sekolah dan arena pekerjaan 
  
yang lainnya yang umum.
17 
 
 
 
16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 1995), Hlm, 
100.
 
 
17 Judistira K Grana, Teori-Teori Perubahan Sosial, (Bandung: Program 
Pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1992), hlm. 61.
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Dalam teori diatas dapat kita pahami bahwa, terjadinya sebuah perubahan 
sosial bagi masyarakat karena adanya dorongan dari lingkungan sendiri untuk 
melakukan sebuah perubahan, bisa dilihat dari kondisi budaya, dan struktur sosial, 
sehingga pada akhirnya mendirikan sebuah komunitas atau lembaga sebagai 
fasilitator untuk berinteraksi serta untuk membantu pekembangan dalam 
perubahan sosial kearah yang lebih baik dalam lingkungannya tersebut. 
 
Pesantren Sirojul Huda merupakan sebuah lembaga yang memberikan 
perubahan sosial dalam bidang pendidikan, agama, pada masyarakat di Desa 
Parungserab. Pondok Pesantren Sirojul Huda berupaya menjawab kondisi budaya 
masyarakat Desa Parungserab terutama dalam dalam bidang pendidikan, dakwah, 
sosial dan keagamaan. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Sirojul Huda 
mengambil langkah-langkah yang strategis dalam upaya memberikan yang sesuai 
dengan tuntutan zaman. Sehingga dapat mengkondisikan dirinya selalu tepat 
fungsi, relevan, inovatif dan berkualitas. Hal itu akhirnya akan menghasilkan 
proses yang panjang karena dinamisasi pendidikan menurut pembaharuan konsep 
pendidikan yang selangkah lebih maju. 
 
Setelah sekian lama berdiri, keberadaan Pondok Pesantren Sirojul Huda ini 
sedikit demi sedikit terus memperlihatkan kontribusi yang besar dan signifikan 
yang dapat diterima oleh masyarakat diantaranya dalam bidang pendidikan, 
dakwah, sosial dan keagamaan dan memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
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4. Historiografi 
 
Tahapan historiografi atau tahapan penulisan sejarah merpakan tahapan 
akhir dari metode penelitian sejarah. 
 
Tahapan historiografi adalah fase terakhir dalam metode sejarah, 
historiografi ini merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan 
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.
18 
 
Adapun penulisan mengenai “Konrtibusi Pondok Pesantren Sirojul Huda 
Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab-Bandung 
(1980-2015)”, adalah sebagai berikut: 
 
Bab I merupakan pendahuluan, dalam bab ini membahas mengenai latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka serta 
langkah-langkah penelitian yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi dan 
historiografi. 
 
Bab II merupakan pembahasan, dalam bab ini akan dibahas Meliputi Latar 
Belakang Berdirinya Pondok Peantren Sirojul Huda Bandung yang 
meliputi,Gambaran Umum Masyarakat Desa Parungserab-Bandung, Kondisi 
Geografis, Kondisi Ekonomi, Kondisi Sosial Kebudayaan, Kondisi Keagamaan. 
 
Bab III merupakan hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini membahas 
tentang Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul Huda Dalam Perubahan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab-Bandung (1980-2015), yang meliputi, 
  
Pesantren Dalam Perubahan Sosial Keagamaan, Pengertian Pondok Pesantren, 
Pengertian Perubahan Sosial Dan Keagamaan, Perihal Pondok Pesantren 
 
 
 
 
18 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999),
 
 
hlm. 67. 
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Sirojul Huda Parungserab-Bandung, Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Sirojul 
Huda, Visi Dan Misi Dan Tujuan Pondok Pesantren Sirojul Huda, Struktur Pengurus 
Pondok Pesantren Sirojul Huda, Sarana Prasarana Pondok Pesantren Sirojul Huda, 
Kontribusi Pondok Pesantren Sirojul Huda Terhadap Masyarakat Desa Parungserab-
Bandung, Bidang Dakwah, Bidang Pendidikan, Bidang Sosial Kepada Masyarakat, 
Khitanan Masal, Pengobatan Gratis, Penanaman Seribu Pohon, Pelatihan Bertani, dan 
Seminar Kepesantrenan. 
 
Bab IV kesimpulan yang merupakan penguraian hasil akhir dari pembahasan 
penelitian yang kemudian disusul oleh daftar sumber dan lampiran-lampiran lainnya. 
 
